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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh interaksi antara penggunaan pendekatan 

deep learning dan social-emotional competence (SEC) terhadap pemahaman konsep sains 

siswa sekolah dasar se-Kecamatan Grogol. Pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimental faktorial 2×2 digunakan untuk menganalisis efek interaksi antara dua faktor 

tersebut. Subjek penelitian terdiri atas 144 siswa kelas V dari empat sekolah dasar negeri di 

Kecamatan Grogol yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Faktor A adalah 

pendekatan pembelajaran (deep learning dan pembelajaran diferensiasi) dan Faktor B adalah 

tingkat SEC (tinggi dan rendah). Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes pemahaman 

konsep sains berbentuk pilihan ganda beralasan dan kuesioner SEC yang diadaptasi dari 

kerangka CASEL. Data dianalisis menggunakan Two-Way Analysis of Variance (ANOVA). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi yang signifikan antara pendekatan deep 

learning dan SEC terhadap pemahaman konsep sains (F = 8.73, p < .05). Siswa dengan SEC 

tinggi memperoleh manfaat yang lebih besar dari pendekatan deep learning dibandingkan 

siswa dengan SEC rendah. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pendekatan deep 

learning dalam meningkatkan pemahaman konsep sains tidak bersifat seragam, melainkan 

bergantung pada tingkat SEC yang dimiliki siswa. 

Kata Kunci: Deep Learning; Pemahaman konsep sains; Sosial-emotional competence; 

Interaksi. 

Abstract: This study examined the interaction effect between the use of the deep learning 

approach and social-emotional competence (SEC) on elementary school students' science 

concept mastery in Grogol District. A quantitative approach with a 2×2 factorial 

experimental design was employed to analyse the interaction effect between the two factors. 

The participants consisted of 144 fifth-grade students from four public elementary schools in 

Grogol District, selected through cluster random sampling. Factor A was the learning 

approach (deep learning and Learning Disabilities) and Factor B was SEC level (high and 

low). Data were collected using a reasoned multiple-choice science concept mastery test and 

a SEC questionnaire adapted from the CASEL framework, and were analysed using Two-

Way Analysis of Variance (ANOVA). The results revealed a significant interaction effect 

between the deep learning approach and SEC on science concept mastery (F = 8.73, p < .05). 

Students with high SEC benefited more from the deep learning approach than those with low 

SEC. These findings confirm that the effectiveness of the deep learning approach in 

improving science concept mastery is not uniform but depends on students' SEC level. 

Keywords: Deep Learning; Science concept mastery; Social-emotional Competenc; 

Interaction. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran sains di 

sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi perkembangan pengetahuan ilmiah pada 

jenjang pendidikan berikutnya (Vaiopoulou 2023). Siswa yang menguasai konsep 

secara memadai tidak hanya mampu mengingat definisi atau fakta ilmiah, tetapi juga 

dapat menghubungkan konsep yang berbeda, mengaplikasikannya pada situasi baru, 

serta menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah dunia nyata. 

Kemampuan ini menjadi prasyarat penting bagi keterlibatan ilmiah yang bermakna 

pada tahap perkembangan selanjutnya  (Corrigan, Wong, and Grove 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep sains siswa 

sekolah dasar masih menghadapi kendala (Khaira 2026). Banyak siswa mampu 

menjawab pertanyaan faktual, tetapi kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 

ilmiah, menghubungkan konsep yang berkaitan, atau menerapkan konsep pada 

situasi baru. Pola ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mendorong siswa untuk membangun pemahaman konseptual yang 

mendalam. 

Salah satu pendekatan yang mulai mendapat perhatian dalam literatur 

pendidikan adalah deep learning sebagai pendekatan pedagogis (Weng, Chen, and Ai 

2023; Feri et al. 2025). Dalam penelitian ini, deep learning tidak merujuk pada 

teknologi kecerdasan buatan, melainkan pada pendekatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk memproses informasi secara mendalam melalui tahapan 

interpretasi, analisis, sintesis, dan refleksi. Pendekatan ini dirancang untuk membantu 

siswa membangun pemahaman konseptual yang bermakna, bukan sekadar menghafal 

fakta-fakta yang terpisah. 

Pendekatan deep learning memiliki kedekatan konseptual dengan 

konstruktivisme kognitif yang menempatkan proses pembentukan makna sebagai inti 

pembelajaran (Almulla 2023). Ausubel menegaskan bahwa pembelajaran akan 

bermakna ketika informasi baru terhubung dengan struktur pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa sebelumnya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

deep learning berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa  (Weng 

et al. 2023: Xu et al. 2025). 

Pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap hasil belajar tidak selalu seragam 

pada setiap siswa (Parpala et al. 2022). Pada kondisi pembelajaran yang sama, 

sebagian siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang tinggi, sementara 

sebagian lainnya memperoleh peningkatan yang relatif terbatas. Variasi ini 

mengisyaratkan adanya faktor individual yang memengaruhi seberapa besar manfaat 

yang dapat diperoleh siswa dari suatu pendekatan pembelajaran tertentu. 

Social-emotional competence (SEC) merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengenali emosi diri, mengelola respons emosional, memahami perspektif orang 

lain, membangun hubungan sosial yang positif, dan mengambil keputusan secara 

bertanggung jawab  (Cipriano et al. 2020). Dalam kerangka CASEL (Collaborative 

for Academic, Social, and Emotional Learning), SEC mencakup lima dimensi utama: 
self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan 

responsible decision-making. 

Hubungan antara SEC dan pembelajaran sains menjadi semakin relevan karena 

proses menguasai konsep ilmiah memerlukan lebih dari sekadar kemampuan 

kognitif. Ketika siswa menghadapi konsep yang kompleks, mereka perlu 
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mempertahankan perhatian, mengelola frustrasi akibat kesalahan pemahaman, 

mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelompok, dan merefleksikan cara berpikirnya 

sendiri. Kemampuan ini erat kaitannya dengan dimensi-dimensi SEC (Christen and 

Egeraat 2024). Penelitian sebelumnya menemukan hubungan positif antara SEC dan 

pencapaian akademik, termasuk dalam domain sains (Relationships 2023). 

Meskipun penelitian mengenai deep learning dan SEC berkembang cukup 

pesat, kedua bidang tersebut umumnya masih dikaji secara terpisah. Penelitian deep 

learning cenderung berfokus pada pengaruh langsung terhadap hasil belajar atau 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, sementara penelitian SEC lebih banyak 

menempatkannya sebagai prediktor langsung terhadap prestasi akademik. Pertanyaan 

tentang apakah terdapat interaksi antara pendekatan deep learning dan SEC dalam 

memengaruhi pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar masih merupakan celah 

yang belum cukup terjawab dalam berbagai literatur. 

Jika deep learning menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses interpretasi, 

analisis, sintesis, dan refleksi, maka keberhasilan implementasinya dapat berbeda-

beda bergantung pada tingkat SEC yang dimiliki siswa. Siswa dengan SEC tinggi 

mungkin lebih siap untuk mengikuti tuntutan pembelajaran yang mendalam karena 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi, membangun 

kolaborasi, dan mempertahankan keterlibatan. Sebaliknya, siswa dengan SEC rendah 

mungkin kesulitan memanfaatkan sepenuhnya potensi pendekatan deep learning.  

Berdasarkan argumen ini, penelitian ini bertujuan menguji apakah terdapat 

interaksi antara penggunaan pendekatan deep learning dan SEC terhadap 

pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar se-Kecamatan Grogol. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimental faktorial 2×2. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengujian 

interaksi antara dua faktor secara bersamaan, yaitu Faktor A (pendekatan 

pembelajaran: deep learning vs. diferensiasi) dan Faktor B (tingkat SEC: tinggi vs. 

rendah). Desain faktorial 2×2 menghasilkan empat sel perlakuan: (1) deep learning-

SEC tinggi, (2) deep learning-SEC rendah, (3) diferensiasi-SEC tinggi, dan (4) 

diferensiasi-SEC rendah. 

Sebelum dan sesudah perlakuan, seluruh kelompok diberikan tes pemahaman 

konsep sains. Skor pretest digunakan untuk memverifikasi kesetaraan awal antar 

kelompok, sedangkan skor posttest digunakan sebagai variabel terikat dalam analisis 

utama. 

Keterangan: 

A1 = kelompok deep learning 

A2 = kelompok pembelajaran berdiferensiasi 

B1 = SEC tinggi 

B2 = SEC rendah 

Peserta dan Setting Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di 

sekolah dasar negeri se-Kecamatan Grogol. Subjek penelitian terdiri atas 144 siswa 

kelas V dari empat kelas yang berasal dari empat sekolah yang berbeda, dipilih 
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menggunakan teknik cluster random sampling. Dua kelas ditetapkan sebagai 

kelompok deep learning (n = 72) dan dua kelas lainnya sebagai kelompok 

pembelajaran berdiferensiasi (n = 72). Pengelompokan SEC dilakukan berdasarkan 

skor median dari kuesioner SEC: siswa dengan skor di atas median dikategorikan 

sebagai SEC tinggi, dan siswa dengan skor di bawah median dikategorikan sebagai 

SEC rendah. 

Intervensi Pembelajaran 

Intervensi dilaksanakan selama enam minggu dengan total dua belas kali 

pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 × 35 menit. Pembelajaran pada 

kelompok deep learning dirancang berdasarkan prinsip-prinsip yang menekankan 

empat tahap: (1) Interpretation, yaitu mengidentifikasi informasi penting dari 

fenomena atau masalah yang disajikan; (2) Analysis, yaitu menganalisis hubungan 

antarkonsep serta mengemukakan alasan ilmiah; (3) Synthesis, yaitu 

mengintegrasikan berbagai informasi menjadi pemahaman yang utuh; dan (4) 

Reflection, yaitu merefleksikan proses berpikir dan pemahaman yang telah diperoleh. 

Kelompok pembelajaran berdiferensiasi mengikuti pembelajaran sesuai praktik yang 

biasa digunakan guru. 

Instrumen 

Tes Pemahaman Konsep Sains 

Pemahaman konsep sains diukur menggunakan tes pilihan ganda beralasan 

yang dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran IPAS Fase C. Instrumen 

terdiri atas 25 butir soal yang mencakup lima indikator: (1) menjelaskan konsep 

dengan kata-kata sendiri, (2) memberikan contoh dan noncontoh konsep, (3) 

mengidentifikasi hubungan antarkonsep, (4) mengklasifikasikan objek atau 

fenomena berdasarkan konsep tertentu, dan (5) menerapkan konsep dalam situasi 

baru. Skor diberikan berdasarkan ketepatan jawaban dan kualitas alasan siswa. 

Instrumen divalidasi oleh tiga ahli pendidikan sains dan hasil uji menunjukkan 

koefisien validitas item berada pada rentang 0,41–0,79 dengan reliabilitas Alpha 

Cronbach sebesar 0,86. 

Kuesioner Social-Emotional Competence 

SEC diukur menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari kerangka CASEL. 

Kuesioner terdiri atas 30 pernyataan dengan skala Likert lima tingkat yang mencakup 

lima dimensi: self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, 

dan responsible decision-making. Skor total digunakan untuk mengelompokkan 

siswa ke dalam kategori SEC tinggi dan rendah berdasarkan nilai median kelompok. 

Reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,91 mengindikasikan konsistensi internal yang 

baik. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, pemberian pretest 

pemahaman konsep sains dan kuesioner SEC sebelum perlakuan diberikan. Kedua, 

pelaksanaan intervensi pembelajaran selama 3 minggu. Ketiga, pemberian posttest 

pemahaman konsep sains pada akhir intervensi. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29. Pertama, 

dilakukan analisis deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, skor 
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minimum, dan skor maksimum dari empat sel perlakuan. Kedua, dilakukan 

pengujian asumsi statistik yang meliputi uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

dan uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test. Ketiga, hipotesis penelitian 

diuji menggunakan Two-Way Analysis of Variance (Two-Way ANOVA) dengan dua 

faktor utama:  pendekatan pembelajaran (Faktor A) dan tingkat SEC (Faktor B), serta 

efek interaksi A×B. Skor pretest dimasukkan sebagai kovariat (Two-Way 

ANCOVA) untuk mengontrol perbedaan awal antara kelompok.  

Model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y = µ + αi + βj + (αβ)ij + ε 

Keterangan:  

Y = pemahaman konsep sains; αi = efek utama pendekatan pembelajaran; βj = 

efek utama SEC; (αβ)ij = efek interaksi; ε = galat. Signifikansi efek interaksi 

ditentukan berdasarkan nilai p dari komponen (αβ)ij. Nilai p < 0,05 menunjukkan 

terdapat interaksi yang signifikan antara pendekatan pembelajaran dan SEC dalam 

memengaruhi pemahaman konsep sains siswa. 

Pertimbangan Etis 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari sekolah dan persetujuan 

guru kelas. Partisipasi siswa bersifat sukarela dan seluruh data yang diperoleh 

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian. Identitas siswa disandikan dalam 

bentuk kode sehingga kerahasiaan informasi tetap terjaga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Sebanyak 144 siswa berpartisipasi dalam penelitian ini, yang terbagi ke dalam 

empat sel berdasarkan desain faktorial 2×2. Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif 

skor pemahaman konsep sains untuk keempat kelompok sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pemahaman Konsep Sains per Sel Faktorial 
Kelompok n M Pretest M Posttest Gain 

Deep Learning-SEC Tinggi 36 54.83 89.17 34.34 

Deep Learning-SEC Rendah 36 54.61 79.92 25.31 

Pembelajaran Berdiferensiasi-SEC Tinggi 36 55.47 76.83 21.36 

Pembelajaran Berdiferensiasi-SEC Rendah 36 55.03 70.14 15.11 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest keempat kelompok relatif 

setara, berkisar antara 54,61 hingga 55,47. Setelah perlakuan, kelompok deep 

learning-SEC tinggi memperoleh rata-rata posttest tertinggi (M = 89,17), diikuti 

kelompok deep learning-SEC rendah (M = 79,92), kelompok pembelajaran 

berdiferensiasi-SEC tinggi (M = 76,83), dan kelompok pembelajaran berdiferensiasi-

SEC rendah (M = 70,14). Pola ini mengisyaratkan adanya efek interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan SEC terhadap pemahaman konsep sains. 

Pengujian Asumsi 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data diuji untuk memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas.  
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Tes Normalitas 

Table 2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk  
Kelompok Statistik df  Sig. 

Deep Learning-SEC Tinggi .962 36 .264 

Deep Learning-SEC Rendah .971 36 .442 

Pembelajaran Berdiferensiasi-SEC Tinggi .958 36 .188 

Pembelajaran Berdiferensiasi-SEC Rendah .967 36 .347 

Nilai signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Tes Homogenitas 

Tabel 3. Uji Homogenitas Varians Levene 
Variabel F df1, df2 Sig. 

Pemahaman konsep Sains (Posttest) 1.843 3, 140 .142 

Nilai signifikansi sebesar 0.142 (>0.05) menunjukkan bahwa varians kedua 

kelompok bersifat homogen. 

Efek Interaksi Deep Learning dan Social-Emotional Competence 

Untuk menguji hipotesis utama penelitian, dilakukan analisis Two-Way 

ANCOVA dengan skor pretest sebagai kovariat. Tabel 4 menyajikan hasil analisis 

untuk efek utama pendekatan pembelajaran, efek utama SEC, dan efek interaksi 

keduanya. 

Tabel 4. Hasil Two-Way Ancova Pemahaman Konsep Sains 
Sumber Variansi SS df MS F Sig. 

Kovariat (Pretest) 312.47 1 312.47 4.21 .042 

Faktor A (Pendekatan) 4218.63 1 4218.63 56.82 < .001 

Faktor B (SEC) 2187.41 1 2187.41 29.47 < .001 

Interaksi A×B 647.83 1 647.83 8.73 .004 

Galat 10321.75 139 74.26   

Hasil Two-Way ANCOVA menunjukkan bahwa efek interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan SEC terhadap pemahaman konsep sains adalah 

signifikan, F(1,139) = 8,73, p = .004. Temuan ini menjawab rumusan masalah 

penelitian: terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan pendekatan deep 

learning dan SEC terhadap pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar se-

Kecamatan Grogol. Selain itu, efek utama pendekatan pembelajaran, F(1,139) = 

56,82, p < .001, dan efek utama SEC, F(1,139) = 29,47, p < .001, juga signifikan. 

Pola Interaksi 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai pola interaksi, Tabel 5 

menyajikan rata-rata posttest dari keempat sel perlakuan. 

Tabel 5. Rata-rata Posttest Pemahaman Konsep Sains per Sel Faktorial 
Pendekatan SEC Tinggi SEC Rendah Selisih 

Deep Learning 89.17 79.92 9.25 

Pembelajaran Defrensiasi 76.83 70.14 6.69 

Tabel 5 menunjukkan bahwa selisih skor antara siswa SEC tinggi dan SEC 

rendah lebih besar pada kelompok deep learning (selisih = 9,25) dibandingkan 
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kelompok pembelajaran defrensiasi (selisih = 6,69). Pola ini mengindikasikan bahwa 

manfaat pendekatan deep learning lebih besar dirasakan oleh siswa dengan SEC 

tinggi dibandingkan SEC rendah, sementara perbedaan yang sama tidak tampak 

sejelas itu pada kelompok berdiferensiasi. Hal ini merupakan bentuk interaksi ordinal 

antara pendekatan pembelajaran dan SEC. 

Analisis Efek Interaksi 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai efek moderasi, siswa 

dikelompokkan ke dalam kategori kompetensi sosial-emosional tinggi dan rendah 

berdasarkan skor median. 

Tabel 6. Skor rata-rata pascates berdasarkan kompetensi sosial-emosional 
Pendekatan Pembelajaran SEC Rendah SEC Tinggi 

Deep Learning 79.32 89.84 

Pembelajaran Berdiferensiasi 70.25 76.69 

Tabel 6 menunjukkan bahwa siswa dengan kompetensi sosial-emosional tinggi 

memperoleh skor pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan 

kompetensi sosial-emosional rendah pada kedua kelompok pembelajaran. Namun 

demikian, selisih skor antara kategori tinggi dan rendah lebih besar pada kelompok 

Deep Learning dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

manfaat pendekatan Deep Learning menjadi lebih optimal ketika siswa memiliki 

kompetensi sosial-emosional yang lebih baik. 

Pembahasan 

Interaksi Deep Learning dan Social-Emotional Competence 

Temuan utama penelitian ini adalah terdapatnya interaksi signifikan antara 

pendekatan deep learning dan SEC dalam memengaruhi pemahaman konsep sains. 

Selisih skor pemahaman antara siswa SEC tinggi dan SEC rendah lebih besar pada 

kelompok deep learning dibandingkan kelompok berdiferensiasi. Ini berarti manfaat 

dari pendekatan deep learning tidak dinikmati secara merata, dimana siswa dengan 

SEC tinggi memperoleh keuntungan yang jauh lebih besar. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik tuntutan belajar yang 

melekat pada pendekatan deep learning. Pembelajaran yang menekankan 

interpretasi, analisis, sintesis, dan refleksi membutuhkan kapasitas untuk mengelola 

frustrasi saat menghadapi konsep sulit, mempertahankan perhatian dalam diskusi 

kelompok, dan merefleksikan proses kognitif secara aktif, semua ini merupakan 

komponen inti SEC. Siswa dengan SEC tinggi lebih siap menavigasi tuntutan ini 

karena mereka memiliki regulasi diri, kesadaran sosial, dan keterampilan 

membangun hubungan yang lebih baik (Ma 2026: Riemer and Riemer (2024) 

Sebaliknya, siswa dengan SEC rendah yang mengikuti kelompok deep learning 

mungkin mengalami hambatan dalam memanfaatkan sepenuhnya aktivitas berpikir 

mendalam yang ditawarkan. Frustrasi yang tidak terkelola dapat mengganggu proses 

analisis dan refleksi, sementara kesulitan dalam membangun hubungan sosial dapat 

menghambat efektivitas diskusi kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ma 

et al. (2025), yang menekankan peran keterampilan emosional dalam menentukan 

kualitas keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran kolaboratif. 
Pola interaksi ini memiliki implikasi penting bagi implementasi pendekatan 

deep learning di sekolah dasar. Guru perlu menyadari bahwa tidak semua siswa siap 
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secara sosial-emosional untuk memaksimalkan pembelajaran mendalam. Oleh karena 

itu, pengembangan SEC perlu diperlakukan sebagai komponen integral dari desain 

pembelajaran, bukan sebagai faktor eksternal yang terpisah dari instruksi sains. 

Efek Utama Deep Learning terhadap Pemahaman Konsep Sains 

Terlepas dari efek interaksi, pendekatan deep learning juga menunjukkan efek 

utama yang signifikan terhadap pemahaman konsep sains. Siswa yang belajar 

melalui pendekatan deep learning secara rata-rata memperoleh skor lebih tinggi 

dibandingkan kelompok berdiferensiasi. Hasil ini konsisten dengan temuan Weng et 

al. (2023), bahwa aktivitas interpretasi, analisis, sintesis, dan refleksi membantu 

siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam, serta diperkuat 

oleh  Gabut et al. (2026), yang menemukan bahwa siswa yang menggunakan strategi 

deep learning cenderung memperoleh capaian akademik lebih tinggi dalam sains 

dibandingkan mereka yang mengandalkan strategi surface learning, karena deep 

learning mendorong penghubungan konsep baru dengan pengetahuan awal serta 

kemampuan berpikir kritis yang tidak dikembangkan oleh pembelajaran berbasis 

hafalan. 

Keunggulan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme pemrosesan kognitif aktif. 

Menurut Brod et al. (2025), menunjukkan secara eksperimental bahwa siswa yang 

secara aktif mengonstruksi pengetahuan menghasilkan prediksi dan penjelasan 

sendiri memperoleh pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan 

mereka yang hanya mengobservasi secara pasif. Hal ini sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme kognitif Ausubel sebagaimana direview oleh (Blown 2024), bahwa 

pembelajaran bermakna terjadi ketika informasi baru secara aktif dikaitkan dengan 

struktur pengetahuan yang sudah ada kondisi yang secara eksplisit difasilitasi oleh 

setiap tahap deep learning. 

Tahap synthesis dan reflection secara khusus berperan penting dalam 

pembentukan pemahaman konsep yang utuh. Lisac and Sacis (2025), menemukan 

dalam studi kuasi-eksperimental mereka bahwa aktivitas yang menuntut 

keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk mengintegrasikan informasi dan 

merefleksikan proses berpikir mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

konten sains secara signifikan. Sejalan dengan itu,  Korur, Korumaz, and Avci 

(2025), menekankan bahwa peningkatan pemahaman konsep yang berkelanjutan 

membutuhkan pendekatan yang secara eksplisit mendorong revisi konsep, yaitu 

kemampuan siswa merestrukturisasi pemahaman lama ketika berhadapan dengan 

informasi baru sebuah proses yang difasilitasi secara natural oleh tahap analisis dan 

sintesis dalam pendekatan deep learning. 

Efek Utama Social-Emotional Competence 

SEC juga menunjukkan efek utama yang signifikan terhadap pemahaman 

konsep sains. Siswa dengan SEC tinggi secara konsisten memperoleh skor 

pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan SEC rendah, baik 

pada kelompok deep learning maupun pembelajaran defrensiasi. Temuan ini sejalan 

dengan Sun et al. (2025), yang menggunakan pendekatan person-centered pada 725 
siswa sekolah dasar dan menemukan bahwa profil perilaku sosial-emosional yang 

tinggi mencakup keterampilan sosial yang kuat dan rendahnya perilaku bermasalah 

secara signifikan berkorelasi dengan capaian akademik dan keterlibatan belajar yang 

lebih baik lima bulan kemudian. Lebih lanjut,  Carpendale et al. (2025), 

menunjukkan bahwa kompetensi sosial-emosional siswa di akhir jenjang sekolah 
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dasar  meliputi self-awareness, self-management, kesadaran sosial, relationship 

skills, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab secara signifikan 

memprediksi capaian akademik pada jenjang berikutnya, menegaskan bahwa SEC 

bukan sekadar pelengkap melainkan prediktor substantif prestasi belajar. 

Hubungan positif antara SEC dan pemahaman konsep sains dapat dipahami 

melalui peran komponen-komponen SEC dalam menopang proses kognitif belajar. 

Regulasi diri memungkinkan siswa mempertahankan perhatian, mengelola frustrasi 

saat menghadapi konsep yang sulit, dan menggunakan strategi belajar yang lebih 

efektif (Sharabi and Roth 2025). Sementara itu, kesadaran sosial dan relationship 

skills memfasilitasi kolaborasi yang produktif dalam diskusi kelompok sebuah 

konteks di mana pemahaman konsep sains sering kali dibangun dan diverifikasi 

secara bersama (Mura and Ippolito 2025). Dengan demikian, SEC tidak hanya 

memengaruhi kondisi afektif siswa, tetapi secara langsung memperluas kapasitas 

mereka untuk terlibat dalam aktivitas berpikir ilmiah yang mendalam. 

Dukungan empiris lintas studi memperkuat konsistensi temuan ini.  Menurut 

Zhao (2025), dalam meta-analisis terhadap 22 studi dengan 24.510 siswa sekolah 

dasar dan menengah pertama menemukan bahwa program social-emotional learning 

memberikan efek positif yang signifikan terhadap capaian akademik secara 

keseluruhan, termasuk pada mata pelajaran sains (g = 0,06). Mccarthy, Strambler, 

and Cipriano (2025), dalam tinjauan sistematis dan meta-analisis mencakup kelas 1-

12 juga mengonfirmasi bahwa program SEL berkontribusi positif terhadap prestasi 

akademik siswa, terutama ketika intervensi dirancang secara universal dan 

terintegrasi dengan kurikulum. Temuan-temuan ini secara kolektif menegaskan 

bahwa SEC bukan variabel latar belakang yang netral melainkan faktor yang secara 

aktif membentuk seberapa dalam siswa dapat memproses dan menguasai konten 

sains. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi yang signifikan antara 

penggunaan pendekatan deep learning dan social-emotional competence terhadap 

pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar se-Kecamatan Grogol, F(1,139) = 

8,73, p = .004. Manfaat pendekatan deep learning dalam meningkatkan pemahaman 

konsep sains lebih besar dirasakan oleh siswa dengan SEC tinggi dibandingkan siswa 

dengan SEC rendah. Efek utama pendekatan pembelajaran dan SEC juga masing-

masing signifikan.  

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman konsep 

sains siswa tidak hanya bergantung pada pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

tepat, tetapi juga pada kesiapan sosial dan emosional siswa dalam mengikuti proses 

belajar. Efektivitas deep learning tidak bersifat seragam, tetapi bekerja secara 

optimal ketika siswa memiliki kapasitas sosial-emosional yang memadai untuk 

menavigasi tuntutan pembelajaran mendalam. Oleh karena itu, guru perlu 

mengintegrasikan pengembangan SEC secara sistematis ke dalam rancanSgan 

pembelajaran berbasis deep learning, terutama di sekolah dasar. 
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